
 



ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi Program Keluarga Harapan (PKH) 

dalam meningkatkan akses pendidikan di Kecamatan Polokarto Kabupaten 

Sukoharjo. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan 

metode pengumpulan data melalui angket. Pada penelitian ini menggunakan 

kriteria evaluasi dari Bridgman & Davis, yaitu Output (Hasil) karena peneliti hanya 

berfokus pada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) penerima Program Keluarga 

Harapan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden setuju bahwa 

dana Program Keluarga Harapan (PKH) membantu anak untuk mengakses layanan 

pendidikan. Namun, pada pelaksanaannya PKH masih menghadapi sejumlah 

permasalahan, seperti ATM terblokir, keterlambatan pencairan, ketidaksesuaian 

data yang menghambat pencairan komponen bantuan, dan kecemburuan sosial dari 

masyarakat sekitar. 
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Pendahuluan 

Pada bidang pendidikan, keluarga 

penerima PKH berkewajiban untuk 

memastikan bahwa anak-anak mereka 

yang berusia wajib belajar 

menghadiri kelas paling tidak 85% 

dari total hari sekolah yang 

sebenarnya. Hal ini juga diterapkan 

untuk anak-anak yang berada dalam 

periode wajib belajar selama 12 

tahun, yang mencakup pendidikan di 

tingkat sekolah dasar dan menengah 

(Monika et al., 2019). 

Partisipasi sekolah di Kecamatan 

Polokarto masih ada pada kategori 

rendah, hal tersebut bisa dilihat dari 

masih banyaknya penduduk di 

Kecamatan Polokarto yang hanya 

memiliki tamatan sekolah dasar atau 

sederajat dengan persentase mencapai 

23,16%. Kemudian disusul oleh 

penduduk yang tidak atau belum 

sekolah dengan persentase sebanyak 

21,30%, serta dengan tingkat 

pendidikan SLTP (20,25%) dan 

SLTA (18,84%). Hal tersebut 

memberitahukan bahwasannya 

Program Keluarga Harapan (PKH) di 

bidang pendidikan diharapkan dapat 

meningkatkan partisipasi dan capaian 

pendidikan di Kecamatan Polokarto. 

PKH dapat membantu memberikan 

dukungan finansial dan motivasi 

kepada keluarga miskin supaya anak-

anak mereka dapat terus bersekolah 

hingga tingkat yang lebih tinggi 

sehingga dapat mengurangi jumlah 

penduduk yang hanya memiliki 

pendidikan rendah atau tidak 

bersekolah sama sekali (Saputra & 

Lubis, 2023). 

Persentase KPM PKH di 

Kecamatan Polokarto tahun 2022 

mencapai 11,15%. Nilai persentase 

ini merupakan yang paling tinggi di 

antara 12 kecamatan lainnya. Pada 

tahun 2022, Kecamatan dengan 

persentase KPM PKH terbanyak di 

Kabupaten Sukoharjo adalah 

Kecamatan Polokarto dengan 

persentase sebesar 11,15%. Diikuti 

oleh Kecamatan Grogol dengan 

persentase sebesar 10,97% dan 

Kecamatan Mojolaban dengan 

persentase sebesar 10,4%. Hal 

tersebut menandakan bahwasanya 

masih banyak keluarga di Kecamatan 

Polokarto yang membutuhkan 

bantuan sosial untuk memenuhi 

kebutuhan hidup mereka terutama di 

bidang pendidikan. Oleh karena itu, 



peneliti memilih Kecamatan 

Polokarto sebagai tempat dalam 

penelitian ini. 

Berdasarkan data Keluarga 

Penerima Manfaat Program Keluarga 

Harapan (KPM PKH) di Kecamatan 

Polokarto, persentase KPM PKH 

pada tahun 2022 mencapai 11,15%, 

yang merupakan angka tertinggi di 

antara 12 kecamatan lainnya di 

Kabupaten Sukoharjo. Ini 

menunjukkan bahwa banyak keluarga 

di Kecamatan Polokarto masih 

memerlukan bantuan sosial untuk 

memenuhi kebutuhan dasar mereka, 

terutama dalam bidang pendidikan. 

Kecamatan Polokarto masih 

menghadapi tantangan besar dalam 

bidang pendidikan. Data 

menunjukkan bahwa banyak 

penduduk di wilayah ini yang hanya 

memiliki pendidikan setingkat 

sekolah dasar atau bahkan tidak 

mengenyam pendidikan sama sekali. 

Persentase penduduk dengan tamatan 

SD mencapai 23,16%, sementara 

yang tidak atau belum sekolah sebesar 

21,30%. Ini berarti lebih dari 44% 

penduduk di Polokarto memiliki 

tingkat pendidikan yang rendah. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode 

penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Populasi yang 

menjadi subjek penelitian ini 

mencakup semua keluarga penerima 

manfaat yang telah terdaftar sebagai 

penerima PKH di wilayah Kecamatan 

Polokarto, yaitu sebesar 3761 peserta. 

Pada penelitian ini, sampel terdiri dari 

100 responden yang merupakan 

keluarga penerima manfaat dari 

Program Keluarga Harapan. Salah 

satu cara pengambilan sampel yang 

diterapkan ialah purposive sampling, 

yakni metode maupun pendekatan 

untuk memilih sampel yang dinama 

kelompok sampel tersebut memiliki 

kriteria tertentu (Sugiyono, 

2012:118). Pada penelitian ini, 

kriteria sampelnya yaitu penerima 

PKH yang masih mendapatkan 

komponen pendidikan. Jenis data 

kuantitatif yang disajikan dalam 

bentuk angka dan dapat diukur secara 

objektif. Sumber data menggunakan 

data primer dan data sekunder. Skala 

pengukuran menggunakan skala 

Guttman. Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket dan 

dokumentasi. Teknik analisis 



menggunakan uji validitas, uji 

reliabilitas dan tabel tunggal persepsi 

responden. 

Hasil dan Pembahasan 

A. Uji Validitas 

1. Program Keluraga Harapan (X) 

Dana Bantuan Program Keluarga 

Harapan Bisa untuk Mengurangi 

Beban Pengeluaran  

Tabel 1.1 Uji Validitas Variabel X 

Sumber: Diolah penulis, 2024 

Pada tabel 1.1 menunjukkan 

semua butir pertanyaan pada 

indikator A ialah nilai pearson 

correlation > 0,196. Hal tersebut 

berarti semua butir pertanyaan pada 

variabel X valid dan memenuhi 

persyaratan untuk melakukan uji 

selanjutnya. 

2.  Akses Pendidikan (Y) 

Kemudahan Keluarga Penerima 

Manfaat dalam Mendapatkan Akses 

Layanan Pendidikan 

Tabel 1.1 Uji Validitas Variabel Y  

  

Sumber: Diolah penulis, 2024 

Pada tabel 3.2 menunjukkan 

semua butir pertanyaan pada 

indikator B ialah nilai pearson 

correlation > 0,196. Hal tersebut 

berarti semua butir pertanyaan pada 

variabel Y valid dan memenuhi 

persyaratan untuk melakukan uji yang 

selanjutnya.   

B. Uji Reliabilitas 

1. Program Keluraga Harapan (X) 

Dana Bantuan Program Keluarga 

Harapan Bisa untuk Mengurangi 

Beban Pengeluaran 

Tabel 1.2 Uji Reliabilitas Variabel X 

Sumber: Diolah penulis, 2024 

Pada tabel 3.3 dapat diketahui 

bahwa data reliabel karena nilai 

cronbach’s alpha sejumlah 0,746 > 

0,70. Hal tersebut berarti semua butir 

pertanyaan pada variabel X sudah 

reliabel dan memenuhi persyaratan 



untuk melakukan uji yang 

selanjutnya. 

2.  Akses Pendidikan (Y) 

Kemudahan Keluarga Penerima 

Manfaat dalam Mendapatkan Akses 

Layanan Pendidikan 

Tabel 3.3 Uji Reliabilitas Variabel 

Y 

Sumber: Diolah penulis, 2024 

Pada tabel 3.4 dapat diketahui 

bahwa data reliabel karena nilai 

cronbach’s alpha sejumlah 0,900 > 

0,70. Hal tersebut berarti semua butir 

pertanyaan pada variabel Y sudah 

reliabel dan memenuhi persyaratan 

untuk melakukan uji yang 

selanjutnya. 

C. Program Keluarga Harapan 

(PKH) dalam Meningkatkan Akses 

Pendidikan di Kecamatan 

Polokarto Kabupaten Sukoharjo 

a. Output (Hasil) 

1. Program Keluraga Harapan (X) 

Dana Bantuan Program Keluarga 

Harapan Bisa untuk Mengurangi 

Beban Pengeluaran 

Tabel 3.4 Persepsi KPM PKH 

tentang Dana PKH membantu 

mengurangi beban pengeluaran 

keluarga 

Sumber: Diolah penulis, 2024 

Hasil tabel 3.5 menunjukkan 

95% responden menyatakan bahwa 

dana PKH membantu mengurangi 

beban pengeluaran keluarga. 

Tabel 3.5 Persepsi KPM 

PKH tentang Dana PKH 

membantu memenuhi kebutuhan 

dasar keluarga 

Sumber: Diolah penulis, 2024 

Hasil tabel 3.6 menunjukkan 92% 

responden menyatakan bahwa dana 

PKH membantu memenuhi 

kebutuhan dasar keluarga. 



Tabel 3.6 Persepsi KPM PKH 

tentang Dana PKH membantu 

mengurangi biaya transportasi 

keluarga 

Sumber: Diolah penulis, 2024 

Hasil tabel 3.7 menunjukkan 80% 

responden menyatakan bahwa dana 

PKH membantu mengurangi biaya 

transportasi keluarga. 

Tabel 3.7 Persepsi KPM PKH 

tentang Dana PKH membantu 

untuk membeli kebutuhan 

makanan keluarga 

Sumber: Diolah penulis, 2024 

Hasil tabel 3.8 menunjukkan 95% 

responden menyatakan bahwa dana 

PKH membantu untuk membeli 

kebutuhan makanan keluarga.  

Tabel 3.8 Persepsi KPM PKH 

tentang Dana PKH membantu 

untuk membeli keperluan rumah 

tangga 

Sumber: Diolah penulis, 2024 

Hasil tabel 3.9 menunjukkan 91% 

responden menyatakan bahwa dana 

PKH membantu untuk membeli 

keperluan rumah tangga. 

Tabel 3.9 Persepsi KPM PKH 

tentang Dana PKH membantu 

mengurangi biaya tagihan listrik 

atau air 

 

Sumber: Diolah penulis, 2024 

Hasil tabel 3.10 menunjukkan 65% 

responden menyatakan bahwa dana 

PKH membantu mengurangi biaya 

tagihan listrik atau air. 

2.  Akses Pendidikan (Y) 

Kemudahan Keluarga Penerima 

Manfaat dalam Mendapatkan Akses 

Layanan Pendidikan 

Tabel 3.10 Persepsi KPM PKH 

tentang Dana PKH membantu 

anak untuk bisa sekolah     



 

Sumber: Diolah penulis, 2024 

Hasil tabel 3.11 menunjukkan 94% 

responden menyatakan bahwa dana 

PKH membantu anak untuk bisa 

sekolah. 

Tabel 3.11 Persepsi KPM PKH 

tentang Dana PKH mendorong 

orang tua untuk mendaftarkan 

anak ke sekolah 

Sumber: Diolah penulis, 2024 

Hasil tabel 3.12 menunjukkan 90% 

responden menyatakan bahwa dana 

PKH mendorong orang tua untuk 

mendaftarkan anak ke sekolah.  

Tabel 3.12 Persepsi KPM PKH 

tentang Dana PKH membantu 

mengurangi biaya sekolah 

Sumber: Diolah penulis, 2024 

Hasil tabel 3.13 menunjukkan 91% 

responden menyatakan bahwa dana 

PKH membantu mengurangi biaya 

sekolah. 

Tabel 3.13 Persepsi KPM PKH 

tentang Dana PKH digunakan 

untuk membeli perlengkapan 

sekolah 

Sumber: Diolah penulis, 2024 

Hasil tabel 3.14 menunjukkan 94% 

responden menyatakan bahwa dana 

PKH digunakan untuk membeli 

perlengkapan sekolah. 

Tabel 3.14 Persepsi KPM PKH 

tentang Dana PKH memberikan 

dukungan untuk biaya pendidikan 

anak 

Sumber: Diolah penulis, 2024 

Hasil tabel 3.15 menunjukkan 93% 

responden menyatakan bahwa dana 

PKH memberikan dukungan untuk 

biaya pendidikan anak.  

Tabel 3.15 Persepsi KPM PKH 

tentang Dana PKH meningkatkan 

keinginan anak untuk belajar 



Sumber: Diolah penulis, 2024 

Hasil tabel 3.16 menunjukkan 88% 

responden menyatakan bahwa dana 

PKH meningkatkan keinginan anak 

untuk belajar. 

Tabel 3.16 Persepsi KPM PKH 

tentang Dana PKH membantu 

anak untuk tidak putus sekolah 

Sumber: Diolah penulis, 2024 

Hasil tabel 3.17 menunjukkan 94% 

responden menyatakan bahwa dana 

PKH membantu anak untuk tidak 

putus sekolah.  

Tabel 3.17 Persepsi KPM PKH 

tentang Dana PKH memberikan 

kesempatan bagi anak bisa sekolah 

hingga lulus 

 

Sumber: Diolah penulis, 2024 

Hasil tabel 3.18 menunjukkan 94% 

responden menyatakan bahwa dana 

PKH memberikan kesempatan bagi 

anak bisa sekolah hingga lulus. 

D. Masalah yang Muncul pada 

Pelaksanaan Program Keluarga 

Harapan (PKH) dalam 

Meningkatkan Akses Pendidikan di 

Wilayah Kecamatan Polokarto 

Kabupaten Sukoharjo  

Dari data jawaban responden 

menyatakan permasalahan yang 

muncul dalam pelaksanaan Program 

Keluarga Harapan (PKH) dalam 

meningkatkan pendidikan, yaitu 

pertama, terdapat kendala teknis 

seperti ATM terblokir akibat 

kesalahan memasukkan PIN. Kedua, 

keterlambatan pencairan dana 

bantuan sering terjadi, yang dapat 

menghambat pemenuhan kebutuhan 

pendidikan. Ketiga, masalah validasi 

data, seperti komponen bantuan yang 

tidak cair atau tidak terdaftar 

meskipun data telah dilaporkan dan 

dipadankan dengan sistem. Terakhir, 

adanya kecemburuan sosial dari 

tetangga yang tidak mendapatkan 

bantuan dapat memicu konflik sosial 

yang berdampak pada hubungan 

antarwarga. 

 



Kesimpulan 

Mayoritas responden setuju 

bahwa dana Program Keluarga 

Harapan (PKH) membantu anak 

untuk mengakses layanan pendidikan. 

Hal ini menunjukkan bahwa dana 

PKH efektif dalam meningkatkan 

akses pendidikan bagi keluarga 

penerima manfaat.    

Pelaksanaan PKH masih 

menghadapi beberapa permasalahan, 

seperti ATM terblokir, keterlambatan 

pencairan, ketidaksesuaian data yang 

menghambat pencairan komponen 

bantuan, dan kecemburuan sosial dari 

masyarakat sekitar. Masalah-masalah 

ini bisa mengurangi efektivitas 

program dalam mendukung 

pendidikan anak karena hal tersebut, 

dibutuhkan adanya perhatian yang 

lebih untuk menyelesaikannya 

dengan baik. 

Saran 

Pemerintah perlu 

memperbaiki sistem administrasi dan 

teknis dalam pelaksanaan PKH, 

seperti meningkatkan keandalan 

sistem pencairan dana untuk 

menghindari masalah teknis seperti 

ATM terblokir dan keterlambatan 

pencairan. Selain itu, validasi data 

penerima manfaat harus dilakukan 

secara berkala dan lebih akurat untuk 

memastikan seluruh komponen 

bantuan sesuai dengan kebutuhan 

keluarga penerima. Diperlukan 

sosialisasi yang lebih intensif kepada 

masyarakat tentang tujuan dan 

mekanisme PKH untuk mengurangi 

kecemburuan sosial dan 

menghasilkan pemahaman yang lebih 

baik. 
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